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A = Luas penampang
Aypiat = Luas penampang pelat

as = Jarak Sengkang

Ast = Luas tampang nominal satu strand

B = Lebar jalur lalu lintas

b: = Lebar trotoar

d = Tebal efektif slab beton

d> = Jarak tulangan terhadap sisi luar beton

DLA = Faktor beban dinamis

E = Bilangan natural

Ec = Modulus elastic beton

Es = Modulus elastic strands

e’ = Eksentrisitas gaya susut terhadap pusat penampang
es = Eksentrisitas tendon

fa = Tegangan beton di serat atas

fai = Tegangan ijin tekan beton

fo = Tegangan beton di serat bawah

foi = Tegangan ijin tarik beton

f = Kuat tekan beton

fei’ = Kuat tekan beton pada keadaan awal

fo = Tegangan yang terjadi pada tendon pasca tarik
foy = Tegangan leleh strand

fv  =Tegangan geser yang terjadi

G = Modulus geser

G = Percepatan grafitasi bumi

H = Tinggi Box Girder
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H = Tebal slab beton
i = Jari-jari inersia penampang Box Girder

Ib = Momen inersia terhadap alas balok
Ix = Momen inersia terhadap titik berat balok

K = Mutu beton

ko = koefisien yang tergantung pada pemakaian air semen

ke = koefisien yang tergantung pada kelembaban udara

ke = koefisien yang tergantung pada derajat pengerasan beton

ke = koefisien yang tergantung pada tebal teoritis

kp = koefisien yang tergantung pada luas tulangan baja memanjang
ke = koefisien yang tergantung pada waktu

L = Panjang Box Girder

Lmax = Jarak pengaruh kritis slip angkur

LOP = Loss of Prestress

M = Beban momen akibat gaya rem

m = Kemiringan diagram gaya

Mps = Momen maksimum di tengah bentang

MeT = Momen maksimum akibattemperatur

Meg = Momen maksimum akibat beban gempa vertikal
Mew = Momen maksimum akibat beban angin

Mwma = Momen maksimum akibat beban mati tambahan
Mwms = Momen maksimum akibat berat sendiri

Mpr = Momen maksimum akibat prestress

Mr = Momen akibat rangkak

Ms = Momen akibat susut

Msr = Momen akibat susut dan rangkak

M+p = Momen maksimum akibat beban Ihidup

Mp = Momen maksimum akibat beban pejalan kaki

My = Momen ultimit
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N = Jumlah Box Girder
Ns = Jumlah strand minimal

p = Beban garis

Pos = Beban putus minimal satu strands
Pp1 = Beban putus minimal satu tendon
Pot = Bursting force untuk sengkang
Pett = Gaya prestress akhir

Po = Presentase tegangan leleh

Pj = Gaya Prestress akibat Jacking

Po = Kehilangan gaya akibat gesekan angkur
Ps = Gaya internal yang timbul akibat susut
P+ = Gaya prategang awal

Pro = Beban terpusat pada Box Girder
Px = Kehilangan tegangan akibat gesekan kabel

Q = Beban merata

Qvs = Berat sendiri Box Girder
Qew = Transfer beban angina ke lantai jembatan

Qma = Total berat beban mati tambahan

Qms = Total berat sendiri

Qto = Beban hidup pada Box Giirder

r = Rasio perbandingan lebar plat angkur
Rn = Faktor tahanan momen

S = Jarak tulangan yang diperlukan

T = Temperatur udara rata-rata

T = Tebal slab
t’ = Umur penegerasan beton terkoreksi

Tew = Bebanangina
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Teqg = Gaya gempa vertical rencana
Tte = Gaya rem 5% beban lajur D tanpa factor beban dinamis

Ttp = Gayarem

Vbs = Gaya geser maksimum di tumpuan
Veq = Gaya geser maksimum akibat beban gempa vertikal

Vew = Gaya geser maksimum akibat bebanangin

Vma = Gaya geser maksimum akibat beban mati tambahan
Vms = Gaya geser maksimum akibat berat sendiri

V1p = Gaya geser maksimum akibat beban hidup

W, = Tahanan momen sisi atas

Wy = Tahanan momen sisi bawah

W, = Berat jenis beton prestress
W’ = Berat jenis beton bertulang

W, = Berat jenis beton

W, = Berat total struktur yang berupa berat sendiri
X =Jarak anatar roda kendaraan

Y = Persamaan lintasan tendon

y = Lengan terhadap titik berat Box Girder

ya = titik berat terhadap atas
yo = titik berat terhadap bawah

Z, =Jarak pusat berat tendon terhadap sisi bawah Box Girder
A = Sudut lintasan tendon dari ujung ke tengah

B = Koefisien Wobble

Y = Sudut bidang geser

€ = Koefisien muai panjang

u = Koefisien gesek

v = Angka poisson

® = Faktor reduksi kekuatan lentur
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ot = Tegangan beton pada level bajanya oleh penaruh gaya prestress (er =

Tegangan akibat Creep

Alpe = Kehilangan tegangan pada baja oleh regangan elastis tanpa pengaruh berat

sendiri

(e’ = Kehilangan tegangan pada baja oleh regangan elastis dengan

memperhitungkan pengaruh berat sendiri

(i = Tegangan baja prestress sebelum LOP
Ch = Tegangan susut
d = Lendutan

Aesy = Regangan akibat creep
Aesy = Regangan akibat susut

AL = panjang tarik masuk

AP = Loss of prestress akibat angkur

APe = Loss of prestress akibat pemendekan elastis
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